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ABSTRAK 

Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman monokotil berumah satu 

dimana terdapat bunga jantan dan bunga betina dalam satu pohon. Kemunculan 

bunga kelapa sawit berada pada pangkal pelepah, rata-rata waktu pada tahap 

perkembangan bunga berbeda. (1) Uji T-Test sex ratio berbeda tidak nyata. 

Pengamatan vegetatif meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, panjang rachis, tebal 

petiola, jumlah anak daun, anak daun. Sedangkan pengamatan generatif meliputi 

perkembangan buah dan bunga.  Penelitian dilakukan di kebun percobaan PPKS 

Marihat dan di kebun Bah Jambi Siantar. Waktu penelitian dimulai bulan April 

sampai dengan Agustus 2023. Penelitian ini bertujuan untuk melngeltahui 

karaktelristik velgeltatif dan gelnelratif kellapa sawit Ellaelsis guinelelnsis dan Ellaelsis 

olelifelra asal Elkuador yang dikolelksi di PPKSMarihat. (2) Metode yang digunakan 

deskriptif dengan model kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan varietas yang berbeda memberikan hasil yang berbeda 

terhadap pertumbuhan generatif dan vegetatif  tanaman kelapa sawit. Foto-foto 

yang ditampilkan mengacu pada standart BBCH (Biologische Bundensartalt 

Bundessortenamt und Chemische Industrie) terhadap tahap perkembangan bunga. 

(3) Hasil uji T-test menunjukkan bahwa nilai sex ratio terima H0 (berbeda tidak 

nyata), sedangkan panjang rachis, tebal petiola, cross section petiola (LxT), 

jumlah anak daun 1 sisi, panjang dan lebar anak daun, tinggi tanaman, jumlah 

daun fronts, leaf area dan total leaf area memberi pengaruh tolak H0 (berbeda 

nyata).  

    

Kata Kunci: Skala BBCH, Perkembangan Vegetatif, Perkembangan Generatif.  
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ABSTRACT 

Oil palm plants are monocotyledonous plants where there are male 

flowers and female flowers in one tree. The emergence of oil palm flowers is at 

the base of the frond, the average time at the flower development stage is 

different. (1) The T-test sex ratio is not significantly different. Vegetative 

observations include plant height, number of leaves, rachis length, petiole 

thickness, number of leaflets, and leaflets. While generative observations include 

fruit and flower development.  The research was conducted in the experimental 

garden of PPKS Marihat and the garden of Bah Jambi Siantar. The research time 

began in April to August 2023. This study aims to determine the vegetative and 

generative characteristics of Elaesis guineensis and Elaesis oleifera oil palms of 

Ecuador origin collected at PPKS Marihat. (2) The method used was descriptive 

with qualitative and quantitative models. The results showed that the use of 

different varieties gave different results on the generative and vegetative growth 

of oil palm plants. The photos shown refer to the BBCH (Biologische 

Bundensartalt Bundessortenamt und Chemische Industrie) standard for the flower 

development stage. (3) The results of the T-test showed that the sex ratio value 

accepted H0 (not significantly different), while the length of the rachis, petiola 

thickness, petiola cross section (LxT), number of leaflets 1 side, length and width 

of leaflets, plant height, number of leaf fronts, leaf area and total leaf area gave 

the effect of rejecting H0 (significantly different). 

Keywords : BBCH Scale, Vegetative Development, Generative Development.  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah palma yang 

asalnya dari benua Afrika, yang awalnya didatangkan ke Indonesia sebagai 

tanaman hias di Kebun Raya Bogor. Tanaman kelapa sawit yang pertama di 

Timur Jauh adalah kelapa sawit yang ditanam di Kebun Raya Bogor pada tahun 

1848. Ditanam secara komersial seluas 0,4 ha di Deli, Sumatera Timur pada tahun 

1878. Kemudian di tahun1911, penanaman yang lebih luas yaitu 336 ha di kebun 

Sungai Liput, Aceh. Tanaman kelapa sawit ini telah berhasil dibudidayakan secara 

komersil dan mengalami perkembangan pesat mulai dari 1.605 ha pada tahun 

1917 menjadi sekitar 10,9 juta ha pada tahun 2014 (Ditjenbun, 2014).  

Kelapa sawit (Elaeis guineensisJacq.) merupakan komoditas tanaman 

perkebunan unggulan di Indonesia. Prospek pengembangan tanaman kelapa sawit 

di Indonesia ini masih tinggi. Tanaman ini merupakan salah satu penghasil devisa 

non migas terbesar bagi negara kita. Pada sektor perkebunan, kelapa sawit 

merupakan komoditas ekspor yang berperan penting dalam pembangunan 

perekonomian negara. Volume ekspor minyak kelapa sawit menunjukan data yang 

terus meningkat setiap tahunnya. Ekspor minyak kelapa sawit pada tahun 2015 

mencapai 28,276,871 ton dengan nilai US$ 16,943,095 dan pada tahun 2016 

mengalami peningkatan dengan volume ekspor 25,276,426 ton dengan nilai US$ 

16,020,548 (Ditjenbun, 2017). 

Komoditas kelapa sawit di Indonesia dewasa ini telah menjadi tanaman 

primadona dan memiliki prospek masa depanyang sangat cerah. Hal itu wajar 
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karena agribisnis kelapa sawit ini berorientasi ekspor. Hampir semua negara, 

menggunakan minyak kelapa sawit untuk memenuhi kebutuhan dalam negerinya. 

Disamping itu, didukung pula oleh minyak kelapa sawit yang multi fungsi, yaitu 

untuk minyak goreng, pakan ternak, bahan industri, bahan kosmetik dan 

sebagainya (Noferta dkk.,2018).  

Kellapa sawit (gelnus E llaelis) telrdiri dari dua spelsiels, yaitu E llaelis 

guinelelnsis Jacq.danE llaelis olelifelra, yang melmiliki karaktelr morfologi dan 

komposisi minyak (crudel palm oil, CPO) yang belrbelda. Minyak sawit dari E l. 

olelifelra melmiliki kandungan asam lelmak olelat dan linolelat lelbih tinggi 

dibandingkan kandungan pada E l. guinelelnsis. Sellain itu, E l. olelifelra juga melmiliki 

belbelrapa karaktelr unggul lain di antaranya laju pelrtambahan melninggi yang 

lambat, kandungan β-karoteln dan selnyawa felnolik yang tinggi selrta relsistelnsi 

telrhadap pelnyakit busuk pucuk. Namun, spelsiels ini me lmiliki kellelmahan belrupa 

produktivitas buah dan minyak yang masih sangat relndah dibanding E l. 

guinelelnsis. Minyak sawit E l. olelifelra melmiliki proporsi asam lelmak lelbih selhat 

dibandingkan delngan minyak sawit E l. guinelelnsis yang saat ini banyak dipasarkan, 

karelna konselntrasi asam lelmak tak jelnuh yang lelbih tinggi. Hasil pelnellitian 

Montoya elt al., (2013) melmpelrlihatkan bahwa E l. olelifelra melmiliki kandungan 

asam olelat 56.3% delngan kandungan asam lelmak tak jelnuh total selbelsar 72% dan 

melmiliki iodinel valuel 77%. Proporsi telrselbut mirip delngan pelrselntasel asam 

lelmak tak jelnuh tunggal pada minyak zaitun selbelsar 41.9– 84.1% dan asam lelmak 

tak jelnuh total selbelsar 2.3- 49.7% (Lucci elt al., 2016).  

 Tanaman kellapa sawit dapat dibeldakan melnjadi dua bagian yaitu bagian 

velgeltatif dan bagian gelnelratif. Bagian velgeltatif melliputi akar, batang dan daun, 
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seldangkan bagian gelnelratif yang melrupakan alat pelrkelmbangbiakan telrdiri dari 

bunga, biji dan buah (Fauzi elt al., 2012). 

 Plasma nutfah adalah suatu substansi sebagai sumber sifat keturunan yang 

terdapat dalam setiap kelompok organisme. Substansi ini berpotensi untuk 

dikembangkan atau dirakit guna menciptakan kultivar-kultivar baru melalui 

pemuliaan tanaman. Setiap populasi tumbuhan memiliki seperangkat sifat dan ciri 

khas yang dikendalikan oleh suatu sistem genetika yang mantap, dan dalam tubuh 

masing-masing individu yang menyusun populasi terkandung plasma nutfah yang 

merupakan substansi pengantur perilaku kehidupannya secara turun temurun 

sehingga populasi tersebut mempunyai sifat yang membedakannya dari populasi 

lain (Fatmawati, 2002). 

Kolelksi plasma nutfah sangat belrguna selbagai bahan pelmuliaan apabila 

akselsi-akselsi yang ada didelskripsikan belrdasarkan sifat-sifat pelnting. Pelnellitian 

plasma nutfah pada dasarnya adalah pelnellitian kelragaman gelneltik dari karaktelr 

yang telrkandung dalam plasma nutfah, yang melrupakan dasar kelgiatan program 

pelmuliaan. Salah satu parameltelr gelneltik selbagai dasar sellelksi adalah kelragaman 

(Widyayanti, elt al., 2017). Kelanelkaragaman gelneltik telrjadi karelna pelrkawinan, 

baik delngan teltua (back cross), pelrkawinan selkelrabat (inbrelelding), atau 

pelrkawinan bukan selkelrabat (outbrelelding) yang akan belrpelngaruh telrhadap 

komposisi gelneltik dalam populasi (Fatchiyah elt al., 2011).  

 Pusat Pelnellitian Kellapa Sawit (PPKS) melmiliki belbelrapa kolelksi plasma 

nutfah dalam melndukung pelnyeldiaan bahan tanaman unggul kellapa sawit. Spelsiels 

E l. olelifelrayang dimiliki PPKS antara lain adalah populasi E l. olelifelra yang belrasal 

dari Surinamel yang ditanam pada 1952 dan El. olelifelra dari Brazil yang ditanaman 
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pada 1941. Populasi E l. guinelelnsis telrdiri dari Dura Delli dari belrbagai lini. 

Populasi pisifelra belrasal dari belbelrapa telmpat di Afrika, salah satunya adalah 

turunan SP540T yang tellah belrkelmbang pada belbelrapa gelnelrasi. PPKS juga 

melngelmbangkan populasi pelrsilangan intelrspelsifik, yaitu hibrida E l. guinelelnsis x 

E l. olelifelra yang diduga belrasal dari Kolombia, dan backcross. Elksploitasi kolelksi 

plasma nutfah E l. olelifelra, El. guinelelnsis, dan hibrida intelrspelsifiknya hingga saat 

ini telrus dilakukan untuk melndapatkan informasi karaktelr felnologi, velgeltatif dan 

komponeln produksidan kualitas minyak asam lelmak (Montoya elt al., 2014). 

Sellain karaktelr telrselbut informasi kelragaman gelneltik antar spelsiels pelrlu 

dilelngkapi guna melndukung program pelmuliaan dalam melrakit bahan tanaman 

unggul.  

 Belrdasarkan uraian diatas pelnulis melrasa telrtarik dalam mellakukan 

pelnellitian delngan judul Kajian Karaktelristik Velgeltatif dan Gelnelratif Hibrida 

Kellapa Sawit Ellaelis guinelelnsisx E llaelis olelifelraasal E lkuador di PPKS Marihat.  

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah yang melndasari pelnellitian 

ini adalah selbagai belrikut: 

Bagaimana karaktelristik velgeltatif dan gelnelratif pada tanaman kellapa sawit 

hibrida E llaelis guinelelnsis dan E llaelis olelifelraasal E lkuadoryang dikolelksi di Pusat 

Pelnellitian Kellapa Sawit Marihat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk melngeltahui karaktelristik velgeltatif dan gelnelratif kellapa sawit 

E llaelsis guinelelnsis dan E llaelsis olelifelra asal E lkuador yang dikolelksi di Pusat 

Pelnellitian Kellapa Sawit Marihat. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Selbagai bahan ilmiah pelnyusunan skripsi yang melrupakan salah satu 

syarat melmpelrolelh gellar sarjana S1 di program studi Agrotelknologi.  

2. Melningkatkan keltelrampilan dan pelngalaman mahasiswa dalam melmahami 

prosels kelgiatan kelrja di pelrkelbunan kellapa sawit selrta dapat 

melmbandingkan telori dan praktik kelrja di lapangan.  

3. Selbagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang melmbutuhkan telntang 

bagaimana pelrkelmbangan karaktelristik kellapa sawit Ellais guinelelnsis x 

E llais olelifelra.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kelapa Sawit 

Pelrkelbunan kellapa sawit di Indonelsia dikelmbangkan seljak tahun 1911 

dimana pada awalnya dikelmbangkan di pulau Sumatelra, karelna kelcocokan 

agroklimat. Pada tahun 2019, luas arelal kellapa sawit melncapai 14,4 juta helktar. 

Pelrkelbunan telrselbut dimiliki dan dikellola olelh nelgara, swasta dan pelrkelbunan 

rakyat, dimana pihak swasta melmiliki 54% dari total luas pelrkelbunan kellapa 

sawit di Indonelsia seldangkan pelrkelbunan rakyat melmiliki 41% selmelntara 

pelrkelbunan nelgara (BUMN/PTPN) hanya 5% (Kelmelntelrian Pelrtanian, 2019). 

Kellapa sawit (gelnus E llaelis) telrdiri dari dua spelsiels, yaitu E llaelis 

guinelelnsis dan E llaelis olelifelra. Keldua spelsiels telrpisah cukup jauh namun 

melmiliki banyak kelmiripan. Kellapa sawit Ellaelis guinelelnsis dipelrcaya belrasal dari 

belnua Afrika, seldangkan E llaelis olelifelra dari belnua Amelrika khususnya bagian 

Sellatan Ame lrika. Di Brazil spelsiels E llaelis olelifelra dikelnal delngan selbutan 

"caiaué" artinya pohon yang belrjalan (Lima elt al., 2012). Sellain di Brazil, 

populasi yang lelbih kelcil ditelmukan di wilayah Pelru hingga Melksiko Sellatan. Di 

Kolombia, spelsiels ini ditelmukan di arelal yang dikellilingi olelh padang rumput, 

lahan basah atau rawa dan pinggiran sungai (Corlely dan Tinkelr, 2016). Belbelrapa 

pelnellitian melndapatkan minyak CPO dari E llaelis olelifelra melmiliki kualitas yang 

lelbih unggul dibanding E llaelis guinelelnsis Jacq. (Montoya eltal.,2013; Mozzon elt 

al., 2013) 

Minyak sawit E llaelis olelifelra melmiliki proporsi asam lelmak lelbih selhat 

dibandingkan delngan minyak kellapa sawit E llaelis guinelelnsisyang saat ini banyak 

dipasarkan, karelna konselntrasi asam lelmak tak jelnuh yang lelbih tinggi. Hasil 
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pelnellitian Montoya elt al., (2013) melmpelrlihatkan bahwa E llaelis olelifelra melmiliki 

kandungan asam olelat 56,3% delngan kandungan asam lelmak tak jelnuh total 

selbelsar 72% dan melmiliki Iodinel valuel77%. Proporsi telrselbut mirip delngan 

pelrselntasel asam lelmak tak jelnuh tunggal pada minyak zaitun selbelsar 41.9-84,1% 

dan asam lelmak tak jelnuh total selbelsar 2.3-49.7% (Lucci elt al.,2016).  

2.2 Taksonomi Kelapa Sawit 

Melnurut Suwarto dkk (2014) kasifikasi 

tanaman kellapa sawit adalah selbagai 

belrikut:  

Divisi   : Spelrmatophyta  

Subdivisi  : Angiospelrmael 

Kellas   : Liliopsida 

Ordo   :Arelcalels  

Famili   : Arelcacelael 

Gelnus   : Ellaelis  

Spelsiels  : Ellaelis guinelelnsis Jacq. 

Gambar  1. Tanaman Kelapa Sawit 

Sumbelr : Milik Pribadi 
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2.3 Perkembangan Vegetatif dan Generatif Kelapa Sawit 

2.3.1 Perkembangan Vegetatif Kelapa Sawit 

Belrdasarkan Fauzi elt al., 2012 tanaman kellapa sawit dapat dibeldakan melnjadi 

dua bagian yaitu velgeltatif dan gelnelratif. Bagian velgeltatif tanaman yaitu akar, 

batang, dan daun. 

a) Akar  

Akar kellapa sawit belrfungsi untuk pelnyelrap unsur hara dalam tanah dan 

relspirasi tanaman selrta pelnyangga belrdirinya tanaman. Tanaman kellapa sawit 

melmiliki akar selrabut yang telrdiri dari akar primelr (diameltelr 6-10mm), akar 

selkundelr (diameltelr 2-4 mm), akar telrsielr (diameltelr 0,7-1,2 mm), dan akar 

kuartelnelr (diameltelr 0,1-0,3mm). Akar yang paling aktif melnye lrap air dan unsur 

hara adalah akar telrsielr dan akar kuartelnelr yang belrada dikeldalaman 0-60 cm 

delngan jarak 2-3 meltelr dari pangkal pohon. 

b) Batang  

Kellapa sawit melrupakan tanaman monokotil, yaitu batangnya tidak 

melmpunyai kambium dan umumnya tidak belrcabang. Batang belrfungsi selbagai 

struktur telmpat mellelkatnya daun, bunga, buah, dan pelnimbun zat makanan yang 

melmiliki sistelm pelmbuluh pelngangkut air dan hara. Tahun pelrtama atau keldua 

pelrtambahan diameltelr telrlihat selkali pada bagian pangkalnya yang bias melncapai 

60 cm. Pelrtambahan tinggi batang telrlihat jellas seltellah tanaman belrumur 4 tahun 

yang bisa melncapai 25-75 cm pelrtahun bahkan dikondisi lingkungan yang selsuai 

bias melncapai 100 cm/tahun.  

Tanaman kellapa sawitumumnya melmiliki batang yang tidak belrcabang, 

pelrtumbuhan awal seltellahfasel muda(seleldling) telrjadi pelmbelntukan batang yang 
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mellelbar tanpa telrjadi pelmanjangan intelrnodia. Titik tumbuh batang kellapa sawit 

hanya satu, telrleltak dipucuk batang, telrleltak didalam tajuk daun, belrbelntuk selpelrti 

kubis, dan elnak dimakan. Pada batang telrdapat pangkal pellelpah-pellelpah daun 

yang mellelkat kukuh dan sukar telrlelpas, walaupun daun tellah kelring dan mati. 

Pada tanaman tua, pangkal-pangkal pellelpah yang masih telrtinggal pada batang 

akan telrkellupas selhingga telrlihat batang kellapa sawit belrwarna hitam belruas. 

Pelmbelngkakan pangkal batang telrjadi karelna ruas batang dalam masa 

pelrtumbuhan awal tidak melmanjang, selhingga pangkal-pangkal pellelpah daun 

yang telbal melnjadi belrdelsakan. Bonggol batang ini melmbantu melmpelrkokoh 

posisi pohon pada tanah agar dapat belrdiri telgak. Dalam 1-2 tahun pelrtama 

pelrkelmbangan batang lelbih melngarah kel samping, diameltelr batang dapat 

melncapai 60 cm. Seltellah itu, pelrkelmbangan melngarah kel atas selhingga diameltelr 

batang hanya 40 cm dan pelrtumbuhan melninggi belrlangsung lelbih celpat. Namun, 

pelmanjangan batang kellapa sawit belrlangsung rellatif lambat (Sunarko, 2014).   

c) Daun  

Tanaman kellapa sawit melmiliki daun (frond) yang melnye lrupai bulu 

burung atau ayam. Di bagian pangkal pelle lpah daun telrbelntuk dua baris duri yang 

sangat tajam dan kelras dikeldua sisinya. Anak-anak daun (foliagel lelaflelt) telrsusun 

belrbaris dua sampai kel ujung daun, ditelngah-telngah seltiap anak daun telrbelntuk 

lidi selbagai tiang daun. 

 Daun kellapa sawit telrdiri dari belbelrapa bagian, yaitu kumpulan anak daun 

(lelaflelts) yang melmpunyai hellaian (lamina) tulang anak daun (midrib), rachis 

yang melrupakan telmpat anak daun mellelkat, tangkai daun (peltiolel) yang 

melrupakan bagian antara daun dan batang, dua selludang daun (shelath) yang 
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belrfungsi selbagai pelrlindungan dari kuncup dan melmbelrikan kelkuatan pada 

batang.  

 Daun pelrtama yang kelluar pada stadium belnih belrbelntuk lanselt, 

(lancelolatel) belbelrapa minggu kelmudian belrbelntuk daun belrbellah dua (bifurcatel) 

dan seltellah belbelrapa bulan belrbelntuk daun selpelrti buluh (pinnatel) atau melnyirip. 

Misalnya, pada bibit belrumur 5 bulan susunan daun telrdiri dari 5 lanselt, 

sellanjutnya daun telrbellah melnjadi dua, dan pada umur 10 bulan belntuk daunnya 

melnyelrupai bulu unggas, leltak daun di batang melngikuti pola telrtelntu diselbut 

flotaksis.Daun yang belrurutan dari bawah kelatas melmbelntuk spiral delngan rumus 

1/8. Umumnya, telrdapat dua flotaksis, satu belrputar kelkiri dan yang lain belrputar 

kel kanan. Anak daun yang telrpanjang (pada pelrtelngahan daun) dapat melncapai 

1,2 meltelr. Jumlah anak daun dapat melncapai 250-300 hellai, jumlah produksi daun 

belrkisar 30-40 daun pelrtahun pada pohon belrumur 5-6 tahun. 

2.3.2. Perkembangan Generatif Kelapa Sawit 

a) Bunga  

Tanaman kellapa sawit melrupakan tanaman belrumah satu (monoelcious). 

Artinya karangan bunga (inflorelscelncel) jantan dan beltina belrada pada satu pohon, 

teltapi telmpatnya belrbelda. Selbelnarnya, selmua bakal bunga belrisikan bakal bunga 

jantan dan bunga beltina, teltapi pelrtumbuhannya salah satu jelnis  kellamin melnjadi 

rudimelntelr dan belrhelnti tumbuh, selhingga yang belrkelmbang hanya satu jelnis 

kellamin.  

Sellanjutnya, karangan bunga jantan dan bunga beltina pada satu pohon 

tidak matang belrsamaan, selhingga  bunga beltina melmelrlukan selrbuk saridari 

pohon lain. Karelna itu, ditinjau dari prosels pelnyelrbukannya (polinasi), tanaman 
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kellapa sawit melnyelrupai tumbuhan belrumah dua (dioelcious). Bunga kellapa sawit 

melrupakan bunga majelmuk yang telrdiri dari kumpulan spikellelt dan telrsusun 

dalam inflorelseln yang belrbelntuk spiral. Bunga jantan maupun beltina melmpunyai 

ibu tangkai bunga (peldunculel atau rachis) yang melrupakan struktur pelndukung 

spikellelt. Dari pangkal rachis muncul daun pellindung (spathels) yang melmbungkus 

inflorelseln sampai delngan melnje llang telrjadinya anthelsis.  

 Tanaman kellapa sawit belrumur 2-3 tahun sudah mulai delwasa dan mulai 

melngelluarkan bunga jantan dan bunga beltina. Bunga jantan belrbelntuk lonjong 

melmanjang, seldangkan bunga beltina agak bulat. Tanaman kellapa sawit 

melngadahkan pelnye lrbukan silang (cross pollination). Artinya, bunga beltina dari 

pohon yang satu dibuahi olelh bunga jantan dari pohon lainnya delngan pelrantara 

anginatau selrangga pelnyelrbuk (Sunarko, 2014).  

b) Buah dan Biji  

Selcara botani, buah kellapa sawit digolongkan selbagai buah dropel yang 

telrdisi dari pelricarp yang telrbungkus olelh elksocarp (kulit). Belbelrapa orang selring 

melnganggap melsocarp selbagai pelricarp dan elndocarp (cangkang) yang 

melmbungkus 1-4 inti/kelrnell, teltapi pada umumnya kellapa sawit hanya melmiliki 

satu inti. Inti ini melmiliki telsta (kulit) elndospelrm yang padat dan selbuah elmbrio. 

Buah kellapa sawit telrsusun dari kulit buah yang licin dank elras (elpicarp), daging 

buah (melsocarp) dari susunan selrabut (fibrel) dan melngandung minyak. Kulit biji 

(elndocarp) atau cangkang atau telmpurung yang belrwarna hitam dan kelras, daging 

biji (elndospelrm) yang belrwarna putih dan melngandung minyak selrta lelmbaga 

(elmbrio). 
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Buah yang masih muda belrwana hijau pucat, selmakin tua warnanya akan 

belrubah melnjadi hijau kelhitaman, lalu belrwarna kuning muda, hingga akhirnya 

buah matang belrwarna melrah kelkuningan (orangel). Jika buah tellah belrubah 

warna melnjadi orangel maka buah akan rontok dan belrjatuhan. Buah telrselbut 

dinamakan buah lellels atau belrondolan. Bagian buah kellapa sawit yang belrnilai 

elkonomi tinggi adalah buahnya yang telrsusun dalam selbuah tandan, diselbut TBS 

(tandan buah selgar). Buah kellapa sawit pada bagian sabut (daging buah atau 

melsocarp) melnghasilkan minyak kasar (crudel palm oil atau CPO) selbanyak 20-

40%. Seldangkan bagian inti sawit melnghasilkan minyak inti (palm kelrnell oil atau 

PKO) 3-4%. Seltiap jelnis kellapa sawit melmiliki ukuran biji dan bobot yang 

belrbelda. Biji dura Afrika melmiliki panjang 2-3 cm dan bobot rata-rata melncapai 4 

gram. Biasanya dalam 1 kg telrdapat 250 biji. Lain halnya delngan biji Dura Delli 

melmiliki bobot 13 kg pelrbiji. Selmelntara itu, biji Telnelra Afrika rata-rata melmiliki 

bobot 2gram pelr biji. Biji kellapa sawit umumnya melmiliki pelriodel dorman. 

Pelrkelcambahan dapat belrlangsung lelbih dari 6 bulan delngan kelbelrhasilan selkitar 

50%. Agar pelrkelcambahan dapat belrlangsung lelbih celpat dan tingkat 

kelbelrhasilannya lelbih tinggi, biji kellapa sawit melmelrlukan preltrelatmelnt 

(Sunarko, 2014). 

2.4Syarat Tumbuh Kelapa Sawit 

Kellapa sawit dapat tumbuh delngan baik di daelrah tropis (15°LU dan 

15°LS). Tanaman kellapa sawit tumbuh baik didaelrah delngan keltinggian 0-500m 

diatas pelrmukaan laut delngan kellelmbaban 80-90%. Kellapa sawit melnghelndaki 

curah hujan selbanyak 1.750-3.000 mm/tahun delngan distribusi melrata selpanjang 

tahun tanpa bulan kelring belrkelpanjangan (Hidayat elt al., 2013).  
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 Kellapa sawit dapat tumbuh pada jelnis tanah podzolik, latosol, hidromorfik 

kellabu, alluvial, atau relgosol. Nilai pH optimum yang dikelhelndaki tanaman 

kellapa sawit adalah 5,0-5,5. Kellapa sawit baik ditanaman pada tanah yang 

gelmbur, subur, datar, belrdrainasel baik, dan melmiliki lapisan solum yang dalam 

tanpa lapisan padas (Pahan, 2015).  

 Suhu optimum untuk pelrtumbuhan kellapa sawit adalah 29-30°C. intelnsitas 

pelnyinaran cahaya matahari selkitar 5-7 jam/hari. Kellelmbaban optimum yang 

idelal selkitar 80-90% dan kelcelpatan angin 5-6 km/jam untuk melmbantu prosels 

pelnyelrbukan. Kondisi topografi pelrtanaman kellapa sawit selbaiknya tidak lelbih 

dari kellelrelngan 25%, artinya pelrbeldaan keltinggian antara dua titik yang belrjarak 

10 meltelr tidak lelbih dari 25 meltelr (Pahan, 2015). 

 Tanaman kelapa sawit dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah, seperti 

podsolik latosol, hidromorfik kelabu, alluvial, atau regosol. Akan tetapi, 

kemampuanproduksi tanaman untuk setiap tanah berbeda-beda , tergatung sifat 

fisik dankimia tanah . Tanah yang mengandung unsur hara alam jumlah besar 

sangat baik untuk pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman. Sementara, itu 

keasaman tanah menentukan ketersediaan dan keseimbangan unsur-unsur hara 

dalam tanah (Suwarto dkk., 2014). 

2.5 Skala BBCH (Biologische Bundesantalt Bundesortenamt und Chemishe 

Industrie) 

 Fleckinger (1948) adalah orang pertama yang mengusulkan penggunaan 

kombinasi huruf dan angka-angka untuk menjelaskan perkembangan bunga pada 

tanaman buah-buahan. Selanjutnya, Zadoks et al., (1974). Adapun menurut Cit 

Cautin and Agusti (2005), mempublikasikan kode decimal pertama untuk 

deskripsi baku tingkat perkembangan homolog tanaman berbeda dengan kode 
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yang sama. Bleiholder et al., (1991) mengusulkan prinsip-prinsip skala BBCH 

(Biologische Bundesantalt Bundesortenamt und Chemishe Industrie)sebagai kode 

untuk mengidentifikasifenologis setiap tahap pertumbuhan monokotil dan dikotil. 

BBCH merupakan kode angka decimal yang memebagi pertumbuhan tanaman 

menjadi pertumbuhan primer dan sekunder untuk menjelaskan setiap tahap 

pertumbuhannya (Meier et al., 2009) . 

Tabel  1. Deskripsi Bunga Berdasarkan BBCH(Sujadi dkk., 2019) 

BBCH Deskripsi 

Tahap pertumbuhan ke-5 : Kemunculan bunga Jantan dan Betina  

500 Bungla belum terlihat kasat mata  

501 Bunga belum terdiferensiasi , ukuran bunga masih 10% 

503 Bunga berukuran 30% dari struktur bunga normal  

505 Bunga berukuran 60% dari struktur bunga normal  

509 Bunga berukuran 90% dari struktur bunga normal 

Tahap pertumbuhan ke-6 : Bunga Jantan dan Betina 

Bunga Betina 

601 Pra-reseptik I, posisi tangkai bunga mengarah ke tengah sehingga posisi 

bunga berada di tengah, berwarna hijau terang, tepal kuncup bunga 

belum terlihat. 

602 Pra-reseptik II, rachis atau tangkai bunga mulai membuka, tertutup oleh 

lingkaran kelopak berwarna hijau pucat atau kemerahan dan mulai dapat 

dilihat tepal.  

603 Pra-reseptik III, rachis atau tangkai bunga membuka lebih kuat.  

607 Reseptik, lebih dari 70% tepal terbuka, sehingga dapat dilihat tepal 

berwarna krem.  
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609 Fase transisi dari bunga betina menjadi tandan dimana terjadi 

penyerbukan pada bunga betina, dan terjadi perubahan warna pada 

stigma bunga menjadi warna ungu.  

Bunga Jantan 

601 Pra-anthesis I, seludang bunga mulai pecah, kumpulan spikelet tersusun 

rapat.  

602 Pra-anthesis II, seludang dan spikelet mulai membuka.  

603 Pra-anthesis III, tangkai bunga memanjang dan memecu pembukaan 

spikelet. 

607 Anthesis, spikelet bunga sudah terbuka sempurna, terdapat serbuk sari 

pada anther dan mengeluarkan zat aromatic bau adas.  

609 Akhir anthesis, bunga jantan berubah menjadi coklat gelap dan bunga 

jantan mengering.  

Tahap pertumbuhan ke-7 : Perkembangan Buah  

700 Bunga betina mulai dibuahi, perubahan warna terjadi pada stigma dari 

keunguan menjadi kehitaman. 

703 30% buah terbentuk 

708 80% buah terbentuk  

709 Buah terbentuk 100% 

Tahap pertumbuhan ke-8 Pematangan Buah dan Tandan  

800 Buah mencapai ukuran maksimal dan terjadi perubahan warna 

kematangan yang khas  

805 Buah hamper masak dengan warna kematangan yang khas kecuali di 

bagian ujung tandan, dengan cangkang buah keras dan berwarna coklat.   

807 Warna matang diseluruh permukaan buah, daging buah lunak, berwarna 

orange terang dan buah siap untuk dipanen  
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809 Tandan buah melewati masa panen  

 

Prinsip-prinsip dasar skala BBCH adalah skala umum membentuk 

kerangka kerja skala individual yang akan dikembangkan. Skala ini juga dapat 

digunakan untuk spesies tumbuhan yang saat ini belum memiliki skala khusus. 

Tahapan phenology yang sama pada setiap spesies tumbuhan diberikan kode yang 

sama(Meirer et al., 2009). Skala BBCH menguraikan 10 tahap utama 

perkembangan tanaman yaitu mulai dari perkecambahan biji, perkembangan daun, 

anakan, pemanjangan batang, perkembangan bagian tanaman yang dapat dipanen, 

munculnya perbungaan, pembungaan, perkembanga pembuahan, pematangan 

buah, pembentukan biji, dan penuaan. Delapan diantaranya berlaku untuk kelapa 

sawit (Forero et al., 2012). 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu Dan Tempat Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di Pusat Pelnellitian Kellapa Sawit (PPKS) 

Marihat Siantar. Pellaksanaan pelnellitian ini dimulai pada bulan April sampai bulan 

Agustus 2023.  

3.2 Bahan Dan Alat Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah: 

Tanaman kellapa sawit hibrida E llaelis guinelelnsis asal PPKS danE llaelis olelifelra 

asalE lkuador.   

Pelralatan yang dilakukan dalam pelnellitian ini adalah:  

1. Cat dan kuas  

2. Parang  

3. Alat pellindung diri (APD) 

4. Alat tulis 

5. Form pelngamatan velgeltatif dan gelnelratif  

6. Jangka sorong(calliper) 

7. Kamelra handponel 

8. Meltelran gulung  
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3.3 Metode Penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel pelnellitian kualitatif delskriptif. Pada 

pelnellitian inimelnjellaskan pelrkelmbangan velgeltatif dan gelnelratif tanaman kellapa 

sawit. Pelngamatan pada pohon sampell yang digunakan selbanyak 8 pohon sampell. 

Selhingga dipelrolelh hasil pelrbandingan dari varieltas asal Hibrida PPKS dan 

varietas E. oleifera asal Ekuador yang di tanam di lahan percobaan PPKS 

Marihat. 

 

3.4 Metode Analisis Data Penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan data delngan meltodel kualitatif (delskriptif). 

Pelngambilan data pelrtumbuhan velgeltatif melliputi tinggi tanaman, jumlah daun, 

panjang rachis, lelbar dan telbal peltiolel, jumlah anak daun satu sisi, panjang dan 

lelbar anak daun. Pelngukuran daun dilakukan pada daun kel 17. Data pelrtumbuhan 

velgeltatif diambil dari kelbun kellapa sawit PPKS Marihat. Sellain itu pelnellitian ini 

juga melnggunakan meltodel kuantitatif digunakan untuk variabell pelngamatan selx 

ratio dan velgeltatif yang melnggunakan uji pelrbandingan dua populasi 

melnggunakan T-telst (α = 0,05). 

3.5 Parameter penelitian 

Persiapan Areal Penelitian  

Melnelntukan lahan yang akan digunakan selbagai pelnellitian belrdasarkan 

varieltas. Luas areal penelitian untuk varietas Hibrida asal PPKS 8 hektar 

sedangkan luas areal varietas Elaeisoleifera asal Ekuador  32 x 36 m.  
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3.5.1 Penentuan Pohon Sampel 

Tanaman yang dijadikan sampell pada penelitian ini yaitu selsuai delngan 

kritelria yang sudah ditelntukan yaitu tanaman yang tellah melmasuki fasel gelnelratif 

dan melmiliki pellelpah daun yang selgar.Pohon sampell ditelntukan delngan selcara 

purposivel random sampling atau selcara acak pada varieltas tanaman kellapa sawit 

Hibrida asal PPKS sedangkan kellapa sawit asal Elkuador pohon sampel sudah 

ditentukan oleh pihak PPKS yang terletak di lahan percobaan PPKS Marihat. 

Pelnelntuan pohon sampell selbanyak 8 pohon kellapa sawit untuk varieltas 

HibridaE llaelsis guinelelnsis asal PPKS dan kellapa sawitE llaelsis olelifelra asal 

E lkuador. 

3.5.2 Penomoran Pelepah 

Pelnomoran pellelpah dibelri nomor selcara belrurut delngan melngikuti spiral, 

pellelpah yang masih muda dibelri nomor yang belsar. Selbaliknya, pellelpah yang 

sudah tua dibelri nomor yang paling kelcil dan dibelri tanda pelnomoran delngan 

melnggunakan cat belrwarna putih. Pelnomoran pellelpah dilakukan delngan maksud 

agar melmpelrmudah dalam prosels pelngamatan. 

3.5.3 Pengamatan vegetatif 

Pada pelnelitian ini dilakukan pelngamatan velgeltatif delngan cara melngukur 

tinggi tanaman, lingkar batang, panjang rachis (tulang daun), telbal dan lelbar 

peltiolel (keltiak daun), panjang dan lelbar anak daun. Pelngamatan velgeltatif ini 

dilakukan 2x sellama pelnellitian belrlangsung pada varieltas asal PPKS dan asal 

E lkuador.  

1. Tinggi Tanaman  
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Pelngukuran tinggi tanaman kellapa sawit pada tahap tanaman 

melnghasilkan (TM) diukur dari pelrmukaan tanah sampai kelduri rudimelntelr (duri 

manis) pada pellelpah kel 17, pelngukuran tinggi tanaman melnggunakan roll meltelr 

atau diselbut juga delngan meltelran gulung, sellanjutnya data yang sudah dipelrolelh 

dicatat dan didokumelntasikan.  

 

2. Jumlah Daun  

Saat pelngamatan pelrtama, daun tombak dari tanaman sampell yang dibelri 

nomor paling belsar dihitung hingga daun paling bawah, pelrtambahan jumlah daun 

dihitung pada saat pelngamatan belrikutnya. Hasil yang sudah di pelrolelh dicatat 

dan didokumelntasikan. 

3. Panjang Rachis (Tulang Daun) 

Panjang Rachis (tulang Daun) diambil pada pellelpah kel-17 yang sudah 

dipotong kelmudian diukur panjangnya mulai dari duri rudimelntelr (duri manis) 

sampai kel ujung rachis melnggunakan roll meltelr, sellanjutnya hasil pelngamatan 

dicatat dan didokumelntasikan.  

4. Telbal Peltiolel (Keltiak Daun) 

Pada pelngamatan ini dilakukan pelrhitungan untuk jumlah anak daun 1 sisi, 

Peltiolel diukur pada titik yang telrdapat paling bawah pada daun pada batas duri 

manis (rudimenltelr) sellanjutnya diukur telbal dan lelbar peltiolel melnggunakan alat 

ukur jangka sorong (calipelr). Hasil yang dipelrolelh dicatat dan didokumelntasikan.  

5. Panjang dan Lelbar Anak Daun 

Pada pelngamatan ini dilakukan untuk melngeltahui panjang dan lelbar anak 

daun tanaman kellapa sawit. Cara pelralihan belntuk tulang utama pellelpah kel-17. 
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Pelralihan belntuk datar kel tajam melrupakan titik telngah pellelpah. Lalu ambil 6 

hellai daun, 3 hellai bagian kiri dan 3 hellai bagian kanan daun yang baik untuk 

diukur melnggunakan meltelran gurung. Untuk lelbar anak daun diukur delngan cara 

mellipat anak daun melnjadi dua bagian sama panjang. Bagian lipatan 

melnunjukkan lelbar dan diukur delngan meltelran gulung. Hasil pelngukuran dicatat 

dan didokumelntasikan.  

 

6. Luas permukaan daun (leaf area) 

 Luas permukaan daun erat hubungannya dengan kapasitas fotosintesis. 

Pada kerapatan tertentu menyebabkan persaingan antar pohon.  

Luas permukaan daun 

  LA = 2B (NxLxW) 

LA  = Leaf area, luas permukaan daun satu pelepah  

B = Faktor koreksi  

 Umur 1-2 tahun = 0.512 

 Umur 4-7 tahun = 0.529 

 Umur > 8 tahun = 0,573 

N  =  Jumlah anak daun satu sisi  

L  =  Panjang anak daun rata-rata  

W  =  Lebar anak daun rata-rata  

 

7. Total luas permukaan daun (total leaf area) 

Leny Mahleny Hasibuan - Kajian Karakteristik Vegetatif dan Generatif Hibrida Kelawa Sawit...

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 7/6/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)7/6/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

22 

 

Yaitu jumlah seluruh permukaan daun dalam satu pohon yang 

diperoleh dengan mengalikan luas permukaan daun satu pelepah dengan 

jumlah seluruh pelepah yang ada .  

 Total LA = LA x N  

LA  =  Luas permukaan daun satu pelepah  

N  =  Jumlah seluruh pelepah  

3.5.4 Pengamatan Generatif 

Pelngamatan gelnelratif pada kellapa sawit yaitu alat pelrkelmbangbiakan 

telrdiri dari bunga dan buah. Pada pelnellitian ini yaitu pelmbungaan tanaman kellapa 

sawit dilakukan seltiap 10 hari selkali delngan melngidelntifikasi untuk seltiap bunga 

yang muncul yang telrdapat pada pohon sampell. Hasil pelngamatan dilapangan 

kelmudian dianalisis felnologinya untuk melngeltahui lamanya prosels telrjadinya 

pelmbungaan pada pohon sampell. Misalnya waktu yang dipelrlukan dari seljak 

munculnya bunga dompelt (calon bunga) hingga bunga melkar selmpurna. Sellain 

itu, dapat dipelrolelh data selx ratio dan posisi pellelpah yang mana dapat dikeltahui 

pelrselntasi jumlah pellelpah produktif dan pellelpah non produktif dalam fase l 

pelrkelmbangan pelmbungaan yang diamati pada seltiap pohon sampell.   

1. Kelmunculan Bunga Dompelt 

Kelmunculan bunga dompelt yaitu bunga masih telrtutup olelh selludang 

selhingga masih bellum jellas jelnis-jelnis kellamin dari bunga telrselbut. Pelngamatan 

ini dilakukan pada keltiak daun delngan melngamati geljala-geljala awal yang tampak 

sellama prosels kelmunculan bunga dan di dokumelntasikan, pelngamatan dimulai 

pada minggu pelrtama seltellah pelnomoran pellelpah. Pelngamatan dilakukan seltiap 

10 hari selkali sampai bakal dompelt/selludang muncul dikeltiak daun.  

Leny Mahleny Hasibuan - Kajian Karakteristik Vegetatif dan Generatif Hibrida Kelawa Sawit...

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 7/6/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)7/6/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

23 

 

2. Bunga Beltina Pelcah Selludang 

Pelcah selludang yaitu melnjadi pelmbungkus bunga tellah melmbuka 

selhingga jelnis kellamin bunga tellah daapat diidelntifikasi. Pelngamatan dilakukan 

untuk melngeltahui lamanya prosels pelcahnya selludang pada bunga beltina. Pada 

selludang yang sudah pelcah maka dilihat dan diamati pelrkelmbangan dan geljala 

yang telrjadi delngan melngamati seltiap pohon sampell delngan intelrval pelngamatan 

10 hari selkali.  

 

3. Bunga Jantan Pelcah Selludang 

Sama halnya delnga bunga beltina pelcah selludang, bunga jantan pelcah 

selludang yaitu selludang yang melnjadi pelmbungkus bunga tellah melmbuka 

selhingga jelnis kellamin bunga tellah dapat diidelntifikasi. Pelngamatan dilakukan 

untuk melngeltahui lamanya prosels pelcahnya selludang pada bunga jantan. Pada 

saat pelcahnya selludang bunga jantan maka dilihat dan diamati pelrkelmbangan dan 

geljala yang telrjadi. Pelngamatan melnggunakan intelrval pelngamatan 10 hari selkali 

dan didokumelntasikan.  

4. Bunga Beltina Melkar  

Pelngamatan dilakukan untuk melngeltahui lamanya waktu yang dibutuhkan 

bunga beltina untuk melkar. Ciri-ciri bunga beltina yang melkar dapat ditandai 

delngan kelluarnya kelpala putik dari kuncup bunga belrwarna putih kelkuningan dan 

adanya cairan belning yang melnutupi pelrmukaan kelpala putik (stigma). 

Pelngamatan kondisi telrselbut dilakukan seltiap 10 hari selkali delngan melncatat hasil 

pelngamatan belselrta dokumelntasi.  

5. Bunga Jantan Melkar  
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Pelngamatan dilakukan untuk melngeltahui lamanya waktu yang dibutuhkan 

bunga jantan untuk melkar. Ciri-ciri bunga jantan melkar selmpurna ditandai delngan 

lelpasnya telpung sari dari kelpala sari dan melngelluarkan bau yang khas, dan telpung 

sari celndelrung lelbih ringan selrta mudah ditiup. Pelngamatan dilakukan seltiap 10 

hari selkali delngan melncatat hasil pelngamatan dan didokumelntasikan. 

 

 

 

6. Bunga Jantan Kelring  

Pelngamatan dilakukan untuk melngeltahui lamanya waktu yang di butuhkan 

dari awal bunga jantan melkar sampai bunga jantan kelring. Pelngamatan dilakukan 

seltiap 10 hari selkali delngan melncatat hasil pelngamatan dan didokumelntasikan.  

7. Bunga Helrmaprodit (Bunga Banci)  

Pelngamatan dilakukan untuk melngeltahui tingkat pelrkelmbangan bunga 

helrmaprodit (bunga banci) yang telrjadi pada pohon sampell diamati delngan 

melnggunakan intelrval pelngamatan seltiap 10 hari selkali delngan melncatat hasil 

pelngamatan dan didokumelntasikan.  

8. Populasi Selx Ratio  

Pelngamatanpopulasi selx ratio dilakukan pelngamatan delngan mellihat 

tingkat pelrbandingan bunga beltina delngan bunga selluruhnya dari varieltas Hibrida 

asal PPKS dan varieltas asal E lkuador delngan melnggunakan rumus selbagai belrikut:  

𝑆𝑒𝑥 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝐵𝑒𝑡𝑖𝑛𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝐵𝑒𝑡𝑖𝑛𝑎 + 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝐽𝑎𝑛𝑡𝑎𝑛
 𝑥 100 
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Agronomi Galur F4 Padi Belras Hitam. Pelnellitian Pelrtanian Tanaman 

Pangan. Vol. 1 No. 3. 

   

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Jumlah Bunga Betina, Bunga Jantan dan % Sex Rasio Hibrida PPKS 

Marihat. 

 

Varietas  No Baris  No Pohon 

jumlah 

Bunga 

Betina 

Jumlah 

Bunga 

Jantan 

% Sex Ratio 

Hibrida PPKS- 43 1 5 7 41,66 

Marihat 43 2 19 0 100,00 

 
46 1 3 3 50,00 

 
46 2 18 4 81,81 

 
46 5 18 0 100,00 

 
46 6 17 0 100,00 

 
46 9 11 9 55,00 

 
47 8 8 10 44,44 

Rata-rata 
  

99 33 72 

 

Lampiran 2. Jumlah Bunga Betina, Bunga Jantan dan % Sex RatioOleifera 

Ekuador. 

 

Varietas  No Baris  No Pohon 

jumlah 

Bunga 

Betina 

Jumlah 

Bunga 

Jantan 

% Sex Rasio 

Oleifera Ekuador  1 1A1 10 2 83,33 

 
1 1A2 12 1 92,30 

 
2 7C1 11 0 100,00 

 
2 7C2 1 11 8,33 

 
2 12A 2 0 100,00 

 
3 7A1 0 10 0,00 

 
3 7B 0 11 0,00 

 
3 12A2 13 0 100,00 

Rata-rata  
  

49 35 61 
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Lampiran 3. Pengukuran Vegetatif Tanaman Kelapa Sawit Varietas Hibrida PPKS-Marihat Pengukuran Ke-1 

Pengukuran Vegetatif Tanaman Kelapa Sawit 

Kebun                           : Hibrida PPKS Marihat (BJ45) 

Pengamatan Ke  1 Tanggal  26 Juni 2023  

T.tanam                       : 2019 Pelaksana Leny M Hasibuan  

Baris 
Nomor 

Pokok 

Tinggi 

Tanaman  

Lingkar 

Batang 

Collar 

(m) 

Jumlah 

Daun 

Fronds 

Panjang 

Rachis 

(m) 

Petiola 

(cm) Petiola 

LxT 

(cm) 

Jumlah 

Anak 

Daun 

1 sisi 

Anak Daun (cm)     

1 2 3 4 5 6 (cm) 
Leaf 

area 

(m²) 

Leaf Area 

Index 
L T P L P L P L P L P L P L P L 

43/1 1 2,36 * 57 4,10 5,2 3,1 16,12 130 89 4,5 88 4,8 85 4,7 90 4,6 90 4,6 88 4,5 88,33 4,62 56,12 3198,84 

43/2 2 2,61 * 47 4,20 6,1 3,1 18,91 140 93 5 91 4,9 90 4,8 90 5,1 88 5 86 4,7 89,67 4,92 65,34 3070,98 

46/1 3 2,20 * 49 4,07 4,5 3,5 15,75 138 89 5 88 4,9 88 5 90 4,3 90 4,2 88 4,4 88,83 4,63 60,04 2941,96 

46/2 4 2,26 * 52 4,25 5,5 3,5 19,25 124 88 4,8 86 5 85 4,7 88 4,5 86 4,7 86 4,5 86,50 4,70 53,33 2773,16 

46/5 5 1,87 * 54 3,67 5,2 3,2 16,64 114 79 5,5 78 5,6 78 5,7 78 5,5 75 5,5 76 5,3 77,33 5,52 51,48 2779,92 

46/6 6 1,82 * 51 3,85 4,2 2,5 10,5 130 75 5,5 73 5,3 72 5,4 70 5 69 4,9 68 5,1 71,17 5,20 50,9 2595,9 

46/9 7 2,38 * 53 3,85 5,3 3,5 18,55 145 75 4,8 73 4,5 72 4,5 79 4,8 78 4,7 7,6 4,5 64,10 4,63 45,52 2412,56 

47/8 8 2,27 * 50 4,10 5,6 3,2 17,92 128 87 5,7 85 5,1 84 5,4 90 5,3 88 5,5 86 5,4 86,67 5,40 63,38 3169 

    2,22   51,63 4,01 5,20 3,20 16,71 131,13                         81,58 4,95 55,76 2867,79 

 Keterangan : (*) Tidak diamati 
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Lampiran 4. Pengukuran Vegetatif Tanaman Kelapa Sawi Varietas Hibrida PPKS-Marihat Pengukuran Ke-2 

Pengukuran Vegetatif Tanaman Kelapa Sawit 

Kebun                           : Hibrida PPKS Marihat (BJ45) 

Pengamatan Ke  2 Tanggal  26 Juli 2023  

T.tanam                       : 2019 Pelaksana Leny M Hasibuan  

Baris 
Nomor 

Pokok 

Tinggi 

Tanaman  

Lingkar 

Batang 

Collar 

(m) 

Jumlah 

Daun 

Fronds 

Panjang 

Rachis 

(m) 

Petiola (cm) 
Petiola 

LxT 

(cm) 

Jumlah 

Anak 

Daun 1 

sisi 

Anak Daun (cm)     

1 2 3 4 5 6 (cm) 
Leaf 

area 

(m²) 

Leaf Area 

Index 
L T P L P L P L P L P L P L P L 

43/1 1 2,44 * 60 4,22 5,5 3,9 21,45 129 86 4,5 85 4,6 83 4,8 88 4,4 85 4,5 84 4,3 85,17 4,52 52,54 3152,4 

43/2 2 2,70 * 49 4,16 6,5 4,8 31,2 141 93 4,8 93 5 90 4,9 88 4,6 88 4,8 87 5,5 89,83 4,93 66,06 3236,9 

46/1 3 2,34 * 51 4,40 6 3,3 19,8 140 85 4,6 83 4,4 82 4,3 85 5 83 4,8 81 4,7 83,17 4,63 57,03 2908,53 

46/2 4 3,03 * 54 4,22 6 3,1 18,6 127 95 4,8 94 5 94 5 92 5 91 4,8 90 5 92,67 4,93 61,38 3314,52 

46/5 5 1,91 * 56 3,50 5,6 3,2 17,92 115 79 5,6 78 5,5 80 5,5 77 5,1 77 5 75 5 77,67 5,28 49,89 2793,84 

46/6 6 1,90 * 53 3,95 5,3 3,1 16,43 131 79 5,2 78 5,3 77 5,3 78 5,5 78 5,3 76 5,3 77,67 5,32 57,26 3034,78 

46/9 7 2,43 * 55 4,30 6,2 3,9 24,18 136 89 5,3 87 5,3 86 5,2 87 5,4 86 5,3 86 5,2 86,83 5,28 65,96 3627,8 

47/8 8 2,53 * 52 4,40 6,5 4,7 30,55 138 94 5,2 92 5,4 91 5 94 5 92 5 91 4,8 92,33 5,07 68,34 3553,68 

    2,41   53,75 4,14 5,95 3,75 22,52 132,13                         85,67 5,00 59,81 3202,81 

Keterangan : (*) Tidak diamati 
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Lampiran 5. Pengukuran Vegetatif Tanaman Kelapa Sawit Varietas Oleifera asal Ekuador Pengukuran Ke-1 

Pengukuran Vegetatif Tanaman Kelapa Sawit 

Kebun                           : Marihat (Ekuador) 

Pengamatan Ke  1 Tanggal  6-Apr-2023 

T.tanam                       : 2019 Pelaksana Leny M Hasibuan 

Baris 
Nomor 

Pokok 

Tinggi 

Tanaman  

Lingkar 

Batang 

Collar 

(m) 

Jumlah 

Daun 

Fronds 

Panjang 

Rachis 

(m) 

Petiola (cm) 
Petiola 

LxT 

(cm) 

Jumlah 

Anak 

Daun 1 

sisi 

Anak Daun (cm)     

1 2 3 4 5 6 (cm) 
Leaf 

area 

(m²) 

Leaf Area 

Index 
L T P L P L P L P L P L P L P L 

1 1A1  1,43 * 28 3,26 4 2,9 11,6 96 78 4,5 75 4,5 76 4,3 76 4,5 76 4,4 76 4,3 76,17 4,42 34,2 957,6 

1 1A2 1,14 * 36 2,88 3,9 2,5 9,75 90 77 4,9 76 4,9 73 4,7 77 4,7 76 4,8 75 4,8 75,67 4,80 34,59 1245,24 

2 12A1 1,06 * 35 2,5 3,7 2,1 7,77 85 82 4,8 80 4,8 76 5 74 4,6 72 4,6 71 4,9 75,83 4,78 32,58 1140,3 

3 12A2 1,23 * 35 2,65 4 2,5 10 88 94 4,3 93 4,5 93 4,4 84 4,6 83 4,5 83 4,5 88,33 4,47 36,76 1286,6 

3 7A1 1,38 * 38 3,43 4,2 2,6 10,92 84 81 5 81 5 81 5 83 5,2 82 5,2 81 5,1 81,50 5,08 36,79 1398,02 

3 7B1 1,32 * 42 3,34 4,1 2,5 10,25 101 75 5,1 75 5,1 74 5,2 77 5,7 76 5,6 76 5,4 75,50 5,35 43,16 1812,72 

2 7C1 1,37 * 37 3,88 5 2,9 14,5 94 79 5,5 79 5,6 79 5,5 82 5,7 79 5,8 78 5,7 79,33 5,63 44,41 1643,17 

2 7C2 1,37 * 37 3,39 4,2 2,5 10,5 87 89 5,5 87 5,7 85 5,4 88 5 87 5,5 86 5,2 87,00 5,38 43,08 1593,96 

    1,29   36,00 3,17 4,14 2,56 10,66 90,63                         79,92 4,99 38,20 1384,70 

Keterangan : (*) Tidak diamati 
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Lampiran 6. Pengukuran Vegetatif Tanaman Kelapa Sawit Varietas Oleifera asal Ekuador Pengukuran Ke-2 

Pengukuran Vegetatif Tanaman Kelapa Sawit 

Kebun                           : Ekuador 

Pengamatan Ke  2 Tanggal  06 Mei 2023  

T.tanam                       : 2019 Pelaksana Leny M Hasibuan  

Baris 
Nomor 

Pokok 

Tinggi 

Tanaman  

Lingkar 

Batang 

Collar 

(m) 

Jumlah 

Daun 

Fronds 

Panjang 

Rachis 

(m) 

Petiola 

(cm) 
Petiola 

LxT 

(cm) 

Jumlah 

Anak 

Daun 

1 sisi 

Anak Daun (cm)     

1 2 3 4 5 6 (cm) 

Leaf 

area 

(m²) 

Leaf Area 

Indeks 
L T P L P L P L P L P L P L P L 

1 1A1  1,47 * 30 3,14 4,5 2,1 9,45 95 75 5,3 74 5,3 75 5 78 5,3 76 5,2 77 5,3 65,00 4,49 29,33 879,9 

1 1A2 1,25 * 37 2,3 3,5 3,5 12,25 88 71 4,5 72 4,5 72 4,3 72 4,5 71 4,4 70 4,4 61,14 3,80 21,63 800,31 

2 12A1 1,70 * 37 2,55 3,7 2,3 8,51 65 82 4,3 82 4,3 80 4,2 79 4,8 78 4 79 4,1 68,57 3,67 17,3 640,1 

3 12A2 1,30 * 37 2,7 4 2,7 10,8 96 79 5,4 77 5,2 79 5,5 74 5,4 76 5,5 76 5,1 65,86 4,59 30,7 1135,9 

3 7A1 1,70 * 40 3,2 4 2,2 8,8 96 82 5,9 79 6 78 5,8 82 5,7 82 6 81 5,9 69,14 5,04 35,39 1415,6 

3 7B1 1,37 * 44 3,25 3,8 2,1 7,98 94 71 5,2 69 5,2 71 5,2 73 5 75 5 73 5,1 61,71 4,39 26,94 1185,36 

2 7C1 1,38 * 39 3,35 3,9 2,5 9,75 102 89 5,5 90 5,7 90 5,9 88 5 90 5,2 88 5,1 76,43 4,63 38,18 1489,02 

2 7C2 1,45 * 39 3,15 4,3 2,9 12,47 87 94 4,5 93 4,3 93 4,5 88 4,6 90 4,4 90 4,4 78,29 3,81 27,45 1070,55 

    1,45   37,88 3,0 3,96 2,54 10,00 90,38                         68,27 4,30 28,37 1077,09 

Keterangan : (*) Tidak diamati  
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Lampiran 7. T-Test Populasi Sex Ratio dan Pertumbuhan Vegetatif 

Populasi Sex Ratio  

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

 

   
  Hibrida PPKS-Marihat Oleifera Ekuador 

Mean 71,61375 60,495 

Variance 700,0159696 2322,201086 

Observations 8 8 

Pooled Variance 1511,108528 

 Hypothesized Mean Difference 0 

 Df 14 <df = derajat kebebasan  

t Stat 0,572055457 <T hitung  

P(T<=t) one-tail 0,288177671 Nilai P Value  

t Critical one-tail 1,761310136 Nilai T Tabel 

P(T<=t) two-tail 0,576355343 

 t Critical two-tail 2,144786688   

Keterangan : Terima H0 (Berbeda Tidak Nyata)  

 

Lampiran 8. Tinggi Tanaman Kelapa Sawit 

  Hibrida PPKS-Marihat  Oleifera Ekuador  

Mean 2,41 1,4525 

Variance 0,142742857 0,02845 

Observations 8 8 

Pooled Variance 0,085596429 

 Hypothesized Mean Difference 0 

 Df 14 <df = derajat kebebasan  

t Stat 6,545471799 <T hitung  

P(T<=t) one-tail 6,50335E-06 Nilai P Value  

t Critical one-tail 1,761310136 Nilai T Tabel 

P(T<=t) two-tail 1,30067E-05 

 t Critical two-tail 2,144786688   

Keterangan : Tolak H0(Berbeda Nyata) 
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Lampiran 9. Jumah Daun Fronds Kelapa Sawit 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

 

     Hibrida PPKS-Marihat Oleifera Ekuador 

Mean 53,75 37,875 

Variance 11,35714286 15,55357143 

Observations 8 8 

Pooled Variance 13,45535714 

 Hypothesized Mean Difference 0 

 Df 14 <df = derajat kebebasan  

t Stat 8,655578806 <T hitung  

P(T<=t) one-tail 2,70571E-07 Nilai P Value  

t Critical one-tail 1,761310136 Nilai T Tabel 

P(T<=t) two-tail 5,41143E-07 

 t Critical two-tail 2,144786688   

Keterangan : Tolak H0(Berbeda Nyata) 

 

Lampiran 10. Panjang Rachis (m) Kelapa Sawit 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

 

     Hibrida PPKS-Marihat Oleifera Ekuador 

Mean 4,14375 2,955 

Variance 0,0885125 0,147628571 

Observations 8 8 

Pooled Variance 0,118070536 

 Hypothesized Mean Difference 0 

 Df 14 <df = derajat kebebasan  

t Stat 6,919102411 <T hitung  

P(T<=t) one-tail 3,5522E-06 Nilai P Value  

t Critical one-tail 1,761310136 Nilai T Tabel 

P(T<=t) two-tail 7,10441E-06 

 t Critical two-tail 2,144786688   

Keterangan : Tolak H0(Berbeda Nyata) 
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Lampiran 11. Lebar Petiole Kelapa Sawit 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

 

     Hibrida PPKS-Marihat Oleifera Ekuador 

Mean 5,95 3,9625 

Variance 0,202857143 0,102678571 

Observations 8 8 

Pooled Variance 0,152767857 

 Hypothesized Mean Difference 0 

 Df 14 <df = derajat kebebasan  

t Stat 10,17000437 <T hitung  

P(T<=t) one-tail 3,78899E-08 Nilai P Value  

t Critical one-tail 1,761310136 Nilai T Tabel 

P(T<=t) two-tail 7,57799E-08 

 t Critical two-tail 2,144786688   

Keterangan : Tolak H0(Berbeda Nyata) 

 

Lampiran 12. Tebal Petiola Kelapa Sawit 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

 

     Hibrida PPKS-Marihat Oleifera Ekuador 

Mean 3,75 2,5375 

Variance 0,485714286 0,234107143 

Observations 8 8 

Pooled Variance 0,359910714 

 Hypothesized Mean Difference 0 

 Df 14 <df = derajat kebebasan  

t Stat 4,042167959 <T hitung  

P(T<=t) one-tail 0,000605843 Nilai P Value  

t Critical one-tail 1,761310136 Nilai T Tabel 

P(T<=t) two-tail 0,001211687 

 t Critical two-tail 2,144786688   

Keterangan : Tolak H0 (Berbeda Nyata) 
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Lampiran 13. Petiola Kelapa Sawit (LxT) 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

 

     Hibrida PPKS-Marihat Oleifera Ekuador 

Mean 22,51625 10,00125 

Variance 32,10522679 2,844126786 

Observations 8 8 

Pooled Variance 17,47467679 

 Hypothesized Mean Difference 0 

 Df 14 <df = derajat kebebasan  

t Stat 5,987648172 <T hitung  

P(T<=t) one-tail 1,66234E-05 Nilai P Value  

t Critical one-tail 1,761310136 Nilai T Tabel 

P(T<=t) two-tail 3,32467E-05 

 t Critical two-tail 2,144786688   

Keterangan : Tolak H0(Berbeda Nyata) 

 

Lampiran 14. Jumlah Anak Daun Satu Sisi Kelapa Sawit 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

 

     Hibrida PPKS-Marihat Oleifera Ekuador 

Mean 132,125 90,375 

Variance 74,41071429 127,6964286 

Observations 8 8 

Pooled Variance 101,0535714 

 Hypothesized Mean Difference 0 

 Df 14 <df = derajat kebebasan  

t Stat 8,306357942 <T hitung  

P(T<=t) one-tail 4,40923E-07 Nilai P Value  

t Critical one-tail 1,761310136 Nilai T Tabel 

P(T<=t) two-tail 8,81845E-07 

 t Critical two-tail 2,144786688   

Keterangan : Tolak H0 (Berbeda Nyata) 

 

 

 

 

Leny Mahleny Hasibuan - Kajian Karakteristik Vegetatif dan Generatif Hibrida Kelawa Sawit...

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 7/6/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)7/6/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

68 

 

Lampiran 15. Panjang  Anak Daun Kelapa Sawit 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

 

     Hibrida PPKS-Marihat Oleifera Ekuador 

Mean 85,6675 68,2675 

Variance 35,21525 39,74347857 

Observations 8 8 

Pooled Variance 37,47936429 

 Hypothesized Mean Difference 0 

 Df 14 <df = derajat kebebasan  

t Stat 5,684380435 <T hitung  

P(T<=t) one-tail 2,81941E-05 Nilai P Value  

t Critical one-tail 1,761310136 Nilai T Tabel 

P(T<=t) two-tail 5,63881E-05 

 t Critical two-tail 2,144786688   

Keterangan : Tolak H0(Berbeda Nyata) 

 

Lampiran 16. Lebar Anak Daun Kelapa Sawit 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

 

     Hibrida PPKS-Marihat Oleifera Ekuador 

Mean 4,96125 4,3025 

Variance 0,137326786 0,238821429 

Observations 8 8 

Pooled Variance 0,188074107 

 Hypothesized Mean Difference 0 

 Df 14 <df = derajat kebebasan  

t Stat 3,037988458 <T hitung  

P(T<=t) one-tail 0,004429211 Nilai P Value  

t Critical one-tail 1,761310136 Nilai T Tabel 

P(T<=t) two-tail 0,008858421 

 t Critical two-tail 2,144786688   

Keterangan : Tolak H0(Berbeda Nyata) 

 

 

 

 

Leny Mahleny Hasibuan - Kajian Karakteristik Vegetatif dan Generatif Hibrida Kelawa Sawit...

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 7/6/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)7/6/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

69 

 

 

Lampiran 17. Leaf Area 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

 

     Hibrida PPKS-Marihat Oleifera Ekuador 

Mean 59,8075 28,365 

Variance 45,37156429 46,10437143 

Observations 8 8 

Pooled Variance 45,73796786 

 Hypothesized Mean Difference 0 

 Df 14 <df = derajat kebebasan  

t Stat 9,298408735 <T hitung  

P(T<=t) one-tail 1,14108E-07 Nilai P Value  

t Critical one-tail 1,761310136 Nilai T Tabel 

P(T<=t) two-tail 2,28216E-07 

 t Critical two-tail 2,144786688   

Keterangan : Tolak H0(Berbeda Nyata) 

 

Lampiran 18.Total Leaf Area 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

 

     Hibrida PPKS-Marihat Oleifera Ekuador 

Mean 3202,80625 1077,0925 

Variance 85999,99106 86564,35002 

Observations 8 8 

Pooled Variance 86282,17054 

 Hypothesized Mean Difference 0 

 Df 14 <df = derajat kebebasan  

t Stat 14,4735227 <T hitung  

P(T<=t) one-tail 4,07882E-10 Nilai P Value  

t Critical one-tail 1,761310136 Nilai T Tabel 

P(T<=t) two-tail 8,15763E-10 

 t Critical two-tail 2,144786688   

Keterangan : Tolak H0 (Berbeda Nyata )  
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Lampiran 19. Dokumentasi Alat 

Keterangan : 

A. Roll meter 

B. Cat kayu  

C. Caliper  

D. Meteran  

E. Parang  
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Lampiran 20. Kegiatan Penelitian 

A

 

B

 

C

 

 

Keterangan :  

A. Penentuan pohon sampel  

B. Penomoran pelepah pada daun tombang dengan menggunakan cat  

C. Pengisian form pengamatan berdasrkan hasil yang diperoleh dari setiap pohon 

sampel 
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A

 

B

 

C

 

D

 

E 

 

F 

 

 

Keterangan :  

A. Pengukuran tinggi tanaman dimulai dari duri rudimeter hingga ke permukaan 

tanah  

B. Penghitungan jumlah daun dengan menghitung jumlah daun satu sisi  

C. Pengambilan sampel anak daun  

D. Pengukuran panjang rachis dimulai dari duri rudimeter hingga ke ujung daun  

E. Pengukuran tebal dan lebar petiola (ketiak daun) 

F. Pengukuran panjang dan lebar anak daun. 
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